MediaTrend 15 (2) 2020 p. 345-358

Media Trend

Berkala Kajian Ekonomi dan Studi Pembangunan

http://journal.trunojoyo.ac.id/mediatrend

Analisis Valuasi Ekonomi Berdasarkan Perhitungan Total Economic Value Eko-
sistem Mangrove di Desa Banyuurip Kabupaten Gresik

Duwi Yunitasari!, Zainuri?*, Khiyatul Masfufah?

123 Universitas Jember

Informasi Artikel

Sejarah artikel:

Diterima Juni 2019
Disetujui September 2020
Dipublikasikan Oktober
2020

ABSTRACT

Mangrove forest is one of the ecosystems that have potentials diversity, such as protecting
shorelines and supporting fisheries in coastal areas. This study aims to determine the total
economic value of mangrove forests in Banyuurip Village, Gresik Regency by using the
concept of calculating economic valuation and strategy for developing mangrove ecotourism
by using SWOT analysis. The total economic value was obtained from primary data by doing
interviews through questionnaires, and the secondary data was obtained from the Banyuurip
Village office. Based on the calculation of the total economic value of the mangrove forest in
Banyuurip Village, the result was Rp 16.059.675.381. This total economic value can be used as
a reference and basis of comparison for the community and the government to determine the
policy, management, and utilization of existing mangroves. Furthermore, for the development
of mangrove ecotourism in Banyuurip Village by using SWOT analysis.

Keywords: Mangrove Forest, Economic Valuation, Total Economic Value, Ecotourism
Development

ABSTRAK

Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem yang memiliki potensi keanekaragaman,
seperti pelindung garis pantai dan penunjang perikanan di wilayah pesisir. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui total nilai ekonomi hutan mangrove di Desa Banyuurip
Kabupaten Gresik dengan menggunakan konsep penghitungan valuasi ekonomi dan strategi
pengembangan ekowisata mangrove dengan menggunakan analisis SWOT. Nilai total
ekonomi diperoleh dari data primer dengan melakukan wawancara melalui kuesioner, dan
data sekunder diperoleh dari kantor Desa Banyuurip. Berdasarkan hasil perhitungan nilai
ekonomi total hutan mangrove di Desa Banyuurip diperoleh hasil sebesar Rp 16.059.675.381.
Nilai ekonomi total ini dapat dijadikan acuan dan dasar perbandingan bagi masyarakat dan
pemerintah untuk menentukan kebijakan, pengelolaan, dan pemanfaatan mangrove yang
ada. Selanjutnya untuk pengembangan ekowisata mangrove di Desa Banyuurip dengan
menggunakan analisis SWOT.

Kata Kunci: Hutan Mangrove, Valuasi Ekonomi, Nilai Ekonomi Total, Pengembangan
Ekowisata
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove adalah salah satu
bentuk ekosistem yang unik dan khas
karena terdapat daerah pasang surut di
wilayah pesisir pantai atau pulau kecil
yang menjadi sumberdaya alam yang po-
tensial (Jaya et al., 2020). Hutan mangrove
merupakan sumberdaya alam hayati yang
memiliki banyak keragaman potensi yang
dapat memberikan manfaat bagi kehidu-
pan manusia baik secara lagsung maupun
tidak langsung, serta dapat dirasakan oleh
masyarakat baik yang tinggal di sekitar hu-
tan mangrove maupun yang jahu dari hu-
tan mangrove (Litiloly et al., 2020).

Hutan mangrove mempunyai pe-
ran penting di wilayah pesisir pantai, teru-
tama bagi masyarakat yang bergantung
pada kekayaan sumber daya perairan.
Ekosistem hutan mangrove yang memiliki
manfaat yang besar menjadikan rentan
terhadap eksploitasi sumberdaya yang
berlebihan dan terjadinya kerusakan (de-
gradasi) lingkungan yang cukup parah
(Huxham et al., 2015). Hal ini berdampak
terhadap berkurangnyaluasan hutan mang-
rove untuk setiap tahunnya, sehingga
perlu adanya pengembangan hutan mang-
rove untuk meningkatkan baik itu dari segi
pendapatan ekonomi maupun kondisi sosi-
al masyarakat (Rosadi et al., 2020).
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Hutan mangrove yang ada di Jawa
Timur mengalami kerusakan hampir sepa-
ruhnya. Dari 18.500 ha luas mangrove di
Jawa Timur dengan tingkat kerusakan
mencapai 60%. Menurut data dari dinas
kehutanan dan perikanan provinsi Jawa
Timur tahun 2009, terjadi penurunan luas-
an lahan mangrove di kawasan pantai
utara Jawa Timur sebesar 60% yang terdiri
dari : Kabupaten Lamongan, Tuban, Gresik
dan pesisir pulau Madura, sedangkan 40%
penurunan lahan terjadi di kabupaten
Gresik yaitu sekitar 271 ha dari 678.879
ha dari luas lahan yang semestinya ada di
Kabupaten Gresik.

Kerusakan yang terjadi di Gresik
terjadi di delapan kecamatan meliputi se-
bagian Kecamatan Manyar, Kecamatan
Kebomas, Kecamatan Bunga dan Ke-
camatan Ujungpangkah, Sidayu dan
Panceng, serta Kecamatan Tambak,
Sangkapura yang berada di pulau Bawean.
Kerusakan terparah terjadi di sekitar pesisir
Kecamatan Manyar dan Ujung Pangkah.

Isu lingkungan dan sumber daya
alam yang sering dijumpai di daerah
Gresik mencakup perubahan kondisi fisik
wilayah seperti pada tabel isu yang men-
jadi permasalahan di lokasi studi pada as-
pek sumber daya alam dan lingkungan di
wilayah Gresik.

Tabel 1
Luas Kerusakan Lahan Mangrove di Kecamatan Ujung pangkah

No Desa Luas lahan Luas perubahan
2004 2010
1. Ngemboh 27,21 1,5 25,71
2. Banyu Urip 55,01 5,9 49,11
3. Pangkah kulon 88,02 28,6 59,42
4. Pangkah Wetan 152,20 48,1 104,10
Total 322,4 84,1 238,34
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Tabel 2
Isu Permasalahan Lingkungan dan Sumberdaya Alam di Gresik
No Isu Permasalahan Lingkungan dan Nilai penting
Sumberdaya Alam
1. Abrasi 3
2. Pencemaran air industri dan RT 3
3. Reklamasi dan pengkaplingan 3
4. Kerusakan Mangrove 3
5. Sedimentasi muara sungai Bengawan 2
Solo
6. Alat tangkap tidak ramah lingkungan 2

Sumber : PKSPL (Pusat Kajian Sumber daya Pesisir Dan Lautan), 2015
1 = Cukup Penting; 2 = Penting; 3 = Sangat Penting

Berdasarkan hasil skorsing isu
terpenting lingkungan dan sumber daya
alam salah satunya adalah kerusakan/
konversi lahan mangrove menjadi tambak.
Kerusakan yang terjadi di mangrove me-
nyebabkan dampak yang buruk terhadap
lingkungan dan juga masyarakat sekitar.
Hutan mangrove tidak hanya memiliki pe-
ran penting dalam kehidupan ekosistem di
dalamnya, tetapi juga memiliki peran pen-
ting lainnya seperti Hutan mangrove memi-
liki fungsi sebagai: (1) fungsi fisik yaitu un-
tuk menjaga garis pantai agar tetap stabil,
mempercepat perluasan lahan, mengolah
limbah, melindungi pantai dan tebing su-
ngai. (2) fungsi biologis atau ekologis yaitu
untuk tempat bersarang burung-burung be-
sar, habitat alami bagi biota perairan, dan
(3) fungsi ekonomi yang meliputi tempat
pembuatan garam, kayu, balok (4) Fungsi
Sosial meliputi: sumber mata pencaharian,
tempat wisata.

Valuasi ekonomi adalah salah satu
upaya untuk memberikan nilai kuantitatif
terhadap barang dan jasa yang dihasilkan
oleh sumber daya alam dan lingkungan
dari nilai pasar baik yang tersedia ataupun
tidak tersedia. Total Economic Value yang
terdiri dari empat komponen dengan meng-

kategorikan menjadi dua nilai yaitu nilai
penggunan (use value) dan nilai intrinsik
(non use value). Nilai penggunaan dibagi
menjadi nilai penggunaan langsung (Di-
rect use) dan nilai penggunaan tidak lang-
sung (Indirect use) dan nilai pilihan (option
value), sedangkan nilai Intrinsik (non use
value) dibagi menjadi nilai keberadaan
(existence value) dan nilai pewarisan (be-
quest value).

Penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuni et al., (2014) bertujuan untuk
mengindentifikasi jenis dan fungsi eko-
sistem dari luasan hutan mangrove; meng-
hitung nilai ekonomi total yang dihasilkan
oleh hutan mangrove; mengkaji faktor-fak-
tor yang berpengaruh terhadap manfaat
ekonomi yang diperoleh pada kawasan
hutan mangrove Delta Mahakam, Kabu-
paten Kutai Kartanegara. Hasil penelitian
ini menunjukkan terdapat empat tipe hutan
mangrove yang dominan pada kawasan
tersebut yaitu bakau (Rhizopora spp), api-
api (Avicennia spp), pedada (Sonneratia
spp) dan nipah (Nypa fructicans), dan me-
ngalami penurunan fungsi (penahan abra-
si, lapang pekerjaan, dan tempat tinggal)
akibat berkurangnya luasan hutan mang-
rove. Hasil ini didukung dengan perhitu-
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ngan nilai ekonomi total pada tahun 2012
sebesar Rp 503.071.398.869,2. Faktor-
faktor yang memengaruhi manfaat ekono-
mi hutan mangrove agar tetap lestari pada
nilai rekreasi yaitu biaya perjalanan, umur,
pekerjaan mahasiswa, dan jumlah tang-
gungan, sedangkan faktor yang meme-
ngaruhi keberadaan hutan mangrove yaitu
pekerjaan (swasta dan mahasiswa) dan
pendapatan, sementara faktor yang ber-
pengaruh terhadap kelestarian bekantan
yaitu pendapatan, asal dalam daerah dan
luar daerah.

Mandela et al., (2020) melakukan
penelitian tentang valuasi ekonomi hutan
mangrove. Tujuan dari penelitian Mandela
et al., (2020) adalah untuk mengestimasi
nilai ekonomi jasa ekosistem mangrove.
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Mandah dengan menggunakan metode
survei. Analisis data menggunakan pe-
nilaian ekonomi jasa ekosistem mang-
rove dengan menghitung nilai ekonomi
total jasa ekosistem mangrove yang ter-
diri atas jasa pendukung, jasa penyedi-
aan, jasa pengaturan, dan jasa budaya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ni-
lai ekonomi total jasa ekosistem man-
grove yang memiliki luas 31.007 Ha
sebesar Rp 6.100.130.675.685/tahun
atau Rp 196.733.985/Ha/tahun yang ter-
diri atas nilai jasa pendukung sebesar Rp
2.843.521.034.280/tahun, nilai jasa penye-
diaan Rp 120.274.922.887/tahun, nilai jasa
pengaturan adalah Rp 3.132.894.718.518/
tahun, dan nilai jasa budaya sebesar Rp
3.440.000.000/tahun. Tingginya nilai eko-
nomi jasa pengaturan dan jasa pendukung
mengindikasikan bahwa ekosistem mang-
rove memiliki nilai jasa lingkungan yang
tinggi, sehingga perlu dijaga kelestarian
dan keberlanjutan dari ekosistem mang-
rove agar tetap bernilai ekonomi yang
tinggi.

Soleha et al., (2020) bertujuan un-
tuk menghitung nilai ekonomi berdasarkan
biaya perjalanan (fravel cost) dan jasa
lingkungan objek wisata Hutan Mangrove

Munjang. Penelitian ini dilakukan di ka-
wasan Hutan Mangrove Munjang di Desa
Kurau Barat Kecamatan Koba Kabupaten
Bangka Tengah dimulai bulan November
2018 sampai Juni 2019. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survei.
Metode penarikan contoh menggunakan
teknik accidental sampling untuk penen-
tuan responden pengunjung tempat wisata
yaitu sebanyak 100 responden yang diper-
oleh menggunakan rumus Rao Purba, ser-
ta metode analisis biaya perjalanan meng-
gunakan analisis Korelasi Person. Hasil
penelitian menunjukan secara keseluruhan
nilai ekonomi Hutan Mangrove Munjang
adalah sebesar Rp28.292.560.968 per ta-
hun yaitu nilai flora Rp15.037.827.000, nilai
fauna Rp7.286.730.000, nilai serapan kar-
bondioksida Rp4.261.243.068 dan nilai bi-
aya perjalanan sebesar Rp1.706.760.900.
Hasil korelasi antara biaya perjalanan
dengan jumlah kunjungan menunjukkan
hubungan yang kuat yaitu -,540 dengan
arah hubungan negatif yaitu semakin tinggi
biaya perjalanan yang dikeluarkan pe-
ngunjung maka semakin rendah keinginan
pengunjung untuk melakukan perjalanan
ke tempat wisata begitu pula sebaliknya.
Tahang et al.,, (2018) melakukan
penelitian yang sama dengan sebelum-
nya. Penelitian Tahang et al., (2018) ber-
tujuan untuk mengidentifikasi jenis dan
fungsi ekosistem dari hutan mangrove,
di Kabupaten sinjai serta menghitung be-
sarnya nilai ekonomi total ekosistem mang-
rove. Metode analisis yang digunakan
adalah valuasi ekonomi dan willingnes to
pay masyarakat. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa sepesies yang mendomina-
si Rhyzopora sp, Avicennia sp, Sonneratia
sp dan Bruguera sp. Manfaat langsung
yang diperoleh masyarakat dari hutan
mangrove didaerah peneitian adalah kayu
bakar, atap nipa, ikan dan kepiting serta
kelelawar dengan nilai ekonomi sebesar
Rp 8.598.020.500 dengan nilai rata2 per
ha 11.343.117. Nilai manfaaat tidak lang-
sung terdiri dari manfaat pemecah ge-
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lombang Rp 4.480.000.000 atau sebesar
Rp 448.000.000,-/tahun dengan estimasi
masa pakai bangunan selama 10 ta-
hun dan manfaat penyerapan karbon Rp
153.495.000 tahun. Nilai manfaat pilihan
Rp203.250 per ha. Hasil tersebut dikalikan
dengan luas total dari ekosistem hutan
mangrove yang ada saat ini yaitu seluas
758 Ha, dengan nilai total dari manfaat
biodiversity sebesar Rp 154.063.500, per
tahun. Nilai manfaat keberadaan sebe-
sar RP 446.260 ha/thn. Dengan luas area
mangrove sebesar 758, maka jumlah to-
tal manfaat keberadaan ekosistem mang-
rove di Kabupatem Sinjai sebesar Rp
338.265.080/tahun. Nilai manfaat ekonomi
Total mangrove sinjai Rp 13.723.844.080
sedangkan nilai manfaat total per ha
adalah Rp 22.816.656 per tahun.

Wanda et al.,, (2019) melakukan
penelitian tentang valuasi ekonomi hutan
mangrove di daerah Dumai. Penelitian
Wanda dkk (2019) bertujuan untuk menge-
tahui nilai ekonomis ekosistem mangrove
di Kota Dumai. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei.
Penentuan titik pengambilan sampel di-
lakukan dengan cara purposive sampling
pada 4 (empat) stasiun: Stasiun | (Bangsal
Aceh), Stasiun Il (Kawasan Muara Sungai
Masijid), Stasiun Illl (Muara Sungai Dumai),
dan Stasiun IV (Tanjung Palas) Kota
Dumai, Provinsi Riau. Metode yang digu-
nakan adalah Total Economic Value (TEV).
Analisis WTP dengan Contingent Valua-
tion Metode (CVM) diibaratkan sebagai
pendekatan untuk mengukur seberapa be-
sar bersedia membayar. Nilai penggunaan
langsung seperti penggunaan kayu bakau,
ikan belanak, udang, dan kepiting bakau
Rp. 97.258.416.000,00 dan nilai guna ti-
dak langsung diukur dari nilai konstruksi
pemecah gelombang dan mangrove se-
bagai tempat persemaian sebesar Rp.
4.616.250.000,00. Pilihan Nilai yang diu-
kur dari besarnya pemanfaatan mangrove
sebagai tempat rekreasi sebesar Rp.
1.836.000.000,00. Nilai keberadaan dan

nilai warisan dihitung dari nilai masyarakat
kesediaan membayar WTP (Willingnes To
Pay) sebesar Rp. 670.080.000,00 dan Rp.
233.360.000,00, dan nilai non-guna Rp.
893.440.000,00. Sehingga total nilai eko-
nomi hutan mangrove di Indonesia Wilayah
pesisir Kota Dumai per tahun adalah Rp.
104.604.106.000,00

Haryanto et al., (2020) melaku-
kan penelitian bertujuan untuk menga-
nalisis potensi sumberdaya mangrove
pada wilayah penelitian, menganalisa
kerusakan hutan mangrove pada wilayah
penelitian, dan merumuskan strategi pe-
ngelolaan pada wilayah penelitian yang
mengalami kerusakan mangrove. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis tingkat kerusakan berdasarkan
survey langsung kondisi mangrove, inter-
pretasi citra Landsat 8 untuk perubahan
luasan penutupan mangrove, wawancara
dan pengisian kuisioner untuk valuasi eko-
nomi mangrove dan analisis SWOT untuk
penentuan arahan strategi. Hasil yang
di dapatkan kondisi mangrove untuk jenis
Rhizopora apiculata menunjukkan persen-
tase penutupan tertinggi sebesar 57,81%.
Hasil interpretasi citra juga menunjukkan
adanya pengurangan dan penambahan
luasan dari tahun 2015-2019 dan untuk
total nilai ekonomi di Desa Nisombalia
pada saat penelitian adalah sebesar Rp
35.442.557.718. Ada 2 arahan strategi re-
habilitasi ekosistem mangrove yang men-
jadi prioritas utama di Desa Nisombalia
yaitu: 1) Mengembalikan fungsi mangrove
sesuai dengan pola ruang ekologi rehabili-
tasi; 2) pengadaan sarana budidaya mang-
rove (pembibitan dan penyemaian) yang
dikelola langsung oleh masyarakat

Mengingat pentingnya peran hutan
mangrove terhadap aspek lingkungan dan
kehidupan sosial serta besarnya kontri-
busi yang dihasilkan dari hutan mangrove
ini maka perlu dilakukan perhitungan nilai
ekonomi total (total economis value) untuk
mengetahui manfaat serta kerugian secara
keseluruhan terutama di hutan mangrove
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Desa Banyuurip Kabupaten Gresik. Perhi-
tungan nilai ekonomi total (total economis
value) dapat digunakan untuk membuat
atau menentukan kebijakan pengelolaan
mangrove Gresik. Hal yang mengkhawa-
tirkan jika tidak ada model valuasi ekonomi
yang dijadikan dasar untuk merehabilitasi
kerusakan mangrove, maka dapat meng-
akibatkan hilang atau habisnya ekosistem
hutan mangrove.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan
Oktober 2018. Penelitian ini berlokasi
di kawasan Mangrove Desa Banyuurip,
Kecamatan Ujung pangkah, Kabupaten
Gresik. Penelitian ini menggunakan data
primer dan sekunder. Data primer di-
dapatkan dari hasil wawancara langsung
serta pengisian kuesioner dan observasi
langsung ke lapangan untuk mencari in-
formasi tentang peran masyarakat Desa
Banyuurip yang memanfaatkan hutan
mangrove. Data primer meliputi kondisi
komoditi semua jenis pemanfaatan Mang-
rove Desa di Banyuurip. Data sekunder
diperoleh dari Badan Pusat Statistika
Provinsi Jawa Timur, Bappeda Kabupaten
Gresik dan diperoleh dari pengelola mang-
rove Banyuurip, kantor Desa Banyuurip,
Internet, literatur (buku dan jurnal) yang
mendukung penelitian ini.

Pengambilan sampel dalam pene-
litian ini terdiri dari dua jenis yaitu peng-
ambilan sampel untuk responden dari
masayarakat Desa Banyuurip meng-
gunakan metode random sampling dan
purposive sampling. Cara pengambilan
sampel metode random sampling yaitu
dengan mengambil secara acak tanpa
melihat strata dari warga Desa Banyuurip
dan metode purposive sampling dilakukan
dengan pertimbangan tertentu secara se-
ngaja yang sesuai dengan tujuan peneli-
tian dalam hal ini penelitian secara senga-
ja mengambil resonden masyarakat Desa
Banyuurip yang mata pencahariannya se-
bagai nelayan. Responden yang diambil

pada penelitian ini sebanyak 35 orang.
Pengambilan sampel pengunjung
wisata mangrove Desa Banyuurip meng-
gunakan metode accidental sampling
yaitu teknik penentuan sampel berdasar-
kan kebetulan bertemu dengan peneliti
yang dianggap cocok sebagai responden.
Sebanyak 30 respoden dari pengunjung
wisata mangrove Desa Banyuurip yang di-
ambil dalam penelitian ini. Analisis valuasi
ekonomi Hutan Mangrove Desa Banyuurip
sebagai berikut:
a) Nilai guna langsung (direct use value)
Nilai guna langsung diperoleh dari
hutan mangrove Desa Banyuurip adalah
kepiting dan kerang hijau. Untuk mem-
peroleh nilai guna langsung maka meng-
gunakanﬂrumus sebagai berikut:

Duv = Z MLi
i=1

dimana DUV adalah Direct Use Value (Ru-
piah), DUV1 adalah Penerimaan kepiting
(Rupiah/kg), DUV2 adalah Penerimaan
kerang hijau (Rupiah/kg)

b) Nilai guna tidak langsung (indirect use
value)

Nilai guna tidak langsung adalah
nilai yang dirasakan secara tidak lang-
sung terhadap barang dan jasa dari hasil
lingkungan dan sumberdaya alam. Nilai
guna tidak langsung dari hutan mangrove
di Desa Banyuurip adalah penahan abrasi
atau pemecah ombak. Pendekatan yang
digunakan dalam perhitungan nilai guna
tidak langsung yaitu replacement cost atau
biaya pengganti untuk pembuatan tanggul
penahan abrasi. Satuan yang digunakan
yaitu ukuran panjang meter (m), serta
menggunakan pendekatan shadow price
yaitu menggunakan standart Kementrian
Pekerjaan Umum (KPU) untuk pembuatan
tanggul penahan abrasi.

Nilai pilihan (option value) adalah
nilai yang diperoleh dari perhitungan nilai
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Tabel 3
Matrik SWOT (Interaksi EFAS-IFAS)

SW-OT Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

Peluang (O) Strategi SO:

e  Strategi yang memaksimalkan .
kekuatan untuk memanfaatkan

peluang yang ada,
e  Strategi agresif,
¢ Keunggulan Komparatif

Ancaman (T) Strategi ST:

e  Strategi yang memaksimalkan .

kekuatan untuk mengatasi
ancaman,

Strategi diversifikasi,
Mobilisasi.

Strategi WO:
Strategi yang meminimalkan
kelemahan untuk memanfaatkan
peluang
e  Strategi orientasi putar balik,
e Investasi/disvestasi.

Strategi WT:
Strategi yang meminimalkan
kelemahan untuk mengatasi
ancaman,
e  Strategi defensif,
o Kontrol kerusakan/strategi riskan

Sumber : (Phadermrod et al., 2019)

keanekaragaman hayati sumberdaya alam
dan lingkungan. Nilai ini berkaitan dengan
pilihan pemanfaatan dimasa yang akan
datang. Nilai pilihan dari hutan mangrove
di Desa Banyuurip Kecamatan Ujung
pangkah meliputi Luas mangrove dika-
likan harga mangrove menurut Ruitenbeek
(1991). Penilaian dari nilai pilihan menurut
Ruitenbeek (1991) nilai keanekaragaman
hayati hutan mangrove di Indonesia yaitu
U$ 15/hektar.

Nilai keberadaan adalah nilai yang
didapat dengan menggunakan metode ke-
sediaan membayar seseorang (willingness
fo pay) terhadap keberadaan sumberdaya
alam (Damastuti & de Groot, 2017). Nilai
keberadaan dari hutan mangrove di Desa
Banyuurip Kecamatan Ujungpangkah yai-
tu kesediaan seseorang atau masyarakat
membayar untuk perawatan ekosistem
mangrove di Desa Banyuurip. Nilai ke-
beradaan ini diperoleh dari kuesioner
yang digunakan mewawancarai respon-
den untuk mengetahui nilai barang dan
jasa lingkungan yang tidak memiliki nilai
pasar (Rocha & Caldeira-Pires, 2019). Ni-
lai ekonomi total merupakan penjumlahan
dari semua nilai manfaat dari sumber-
daya ekosistem hutan mangrove di desa
Banyuurip kecamatan Ujungpangkah Ka-
bupaten Gresik.

Analisis SWOT merupakan analisis

yang digunakan berdasarkan hasil pe-
nilaian skala Likert presepsi pengun-
jung terhadap keadaan wisata di Desa
Banyuurip Kabupaten Gresik. Strategi
pengembangan ekowisata dapat diten-
tukan dengan mengetahui faktor internal
dan faktor eksternal. perumusan strategi
berdasarkan data yang telah ada dan
di kelompokkan melalui tabel kombinasi
analisis SWOT untuk menentukan strategi
pengelolaan ekosistem mangrove, dimana
setiap unsur SWOT yang ada dihubungkan
agar dapat mendapatkan alternatif yang
strategis dan mengacu pada kondisi ekolo-
gis sumber daya mangrove dan presepsi
masyarakat (Phadermrod et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai guna pada penelitian ini ter-
diri dari nilai guna langsung, nilai guna ti-
dak langsung, nilai guna pilihan, nilai ke-
beradaan. Nilai guna langsung merupakan
nilai sumberdaya hutan mangrove Desa
Banyuurip yang terdiri dari pemanfaatan
kerang hijau dan kepiting. Nilai guna tidak
langsung terdiri dari penahan abrasi. Nilai
pilihan ditinjau dari luasan mangrove dika-
likan dengan harga mangrove yang sudah
disepakati. Nilai keberadaan diperoleh dari
nilai kesediaan membayar.
1. Nilai guna langsung
adalah nilai yang bisa dirasakan langsung
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oleh masyarakat sekitar hutan mangrove
di Desa Banyuurip. Nilai ini terdiri dari pe-
manfaatan kerang hijau dan juga kepiting.
a. Kerang hijau

Musim kerang hijau di Desa Banyuurip ter-
jadi di bulan Juli sampai bulan Desember.
Dari hasil wawancara dengan para nela-
yan, rata-rata nelayan melaut tiap bulannya
yaitu 23 hari dan setiap hari para nelayan
bisa menghasilkan kerang hijau kurang
lebih sekitar 32 kg. Harga dari kerang hi-
jau perkilonya yaitu Rp 2.500. Nilai guna
langsung kerang hijau diperoleh sebesar
Rp 4.610.550.000

b. Kepiting

Musim kepiting di Desa Banyuurip terjadi
pada saat pasang tertinggi yaitu pada bu-
lan Desember — Januari dan bulan Juli —
Agustus. Ketika musim kepiting nelayan
biasanya mencari kepiting seminggu 4 kali,
sedangkan ketika bukan musim kepiting
para nelayan mencari kepiting satu kali
dalam seminggu. Total nelayan mencari
kepting selama satu tahun 96 kali. Kemu-
dian harga kepiting berkisar Rp 100.000/
kg ketika musim kepiting dan ketika bu-
kan musim kepiting harga nya berkisar
Rp 150.000/kg. Harga ini berdarsarkan
hasil wawancara dengan nelayan di Desa
Banyuurip. Nilai guna langsung kepiting di-
peroleh sebesar Rp 10.304.000.000.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai guna
langsung yang diperoleh dari nilai guna
kepiting dan nilai guna kerang hijau, maka

total nilai guna langsung yang diper-
oleh setiap tahun dari keberadaan hutan
mangrove Desa Banyuurip sebesar Rp
14.914.550.000.
2. Nilai guna tidak langsung
Nilai Guna Tidak Langsung diperoleh su-
atu ekosistem secara tidak langsung salah
satunya dalam penelitian ini adalah se-
bagai penahan abrasi. Penahan abrasi
merupakan manfaat fisik dari nilai guna
tidak langsung (Sanito et al., 2020). Beri-
kut adalah rincian untuk perhitungan nilai
guna tidak langsung dari penahan abrasi
pada tabel 4.
3. Nilai Pilihan
Perhitungan nilai pilihan menggunakan
pendekatan transfer benefit yang berasal
dari keanekaragaman hayati (biodiversity)
yaitu sebesar U$ 15/ha/tahun. Nilai Pili-
han dihitung dari luasan mangrove yang
dikalikan dengan harga mangrove yang
sudah disepakati (Paes et al., 2019). Nilai
keanekaragaman hayati hutan mangrove
yang ada di Indonesia yaitu sebesar U$ 15/
ha/tahun. Kurs rupiah pada bulan Februari
sebesar Rp 13.983. berikut perhitungan
nilai pilihan mangrove di Desa Banyuurip
Nilaipilihan=15U$/ha/tahunxluasmangrove
= (15 x 13.983)/ha/ tahun x5ha
= Rp 209.745/ha/ tahun x 5 ha
= Rp 1.048.725/tahun
4. Nilai Keberadaan
adalah nilai sumberdaya yang tidak bisa di-
pasarkan, sehingga harus didasarkan pada

Tabel 4
Nilai Guna Tidak Langsung
No Keterangan Satuan Nilai
1. Standar biaya penahan abrasi Meter Rp 5.839.880
(Kementerian Pekerjaan Umum,
2014)
2. Panjang garis pantai Desa Meter 706

Banyuurip

Total penahan abrasi/ 5 tahun

Rp4.122.955.280

Total penahan abrasi/ tahun

Rp 824.591.056
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Tabel 5
Nilai WTP Keberadaan Hutan Mangrove Desa Banyuurip
WTP (Rp) :;:';2:::1 Nilai WTP (Rp/bulan)
Rp 5.000 0 0
Rp 10.000 4 Rp 40.000
Rp 15.000 6 Rp 90.000
Rp 20.000 1 Rp 20.000
Total 11 Rp 150.000
Rata —rata Rp 14.000
Nilai rata-rata WTP/tahun Rp 168.000

Nilai total WTP/tahun

Rp 319.485.600

Tabel 6
Nilai Ekonomi Total Mangrove
No Nilai ekonomi Rp/tahun Presentase
1. Nilai guna langsung Rp 14.914.550.000 92.8%
2. Nilai guna tidak Rp 824.591.056 5.2%
langsung
3. Nilai pilihan Rp 1.048.725 0.01%
4. Nilai keberadaan Rp 319.485.600 1.99%
Nilai ekonomi total Rp 16.059.675.381 100%

survey dimana diperlukan kesediaan mem-
bayar (willingness to pay) yang didapatkan
langsung dari responden. Penelitian ini
menggunakan kesediaan membayar di-
dasarkan dalam 4 pilihan yaitu Rp 5.000,
Rp 10.000, Rp 15.000, Rp 20.000. Ke-
sediaan membayar yang bertujuan untuk
perawatan ekosistem mangrove di Desa
Banyuurip ini berlaku dalam kurun waktu
satu bulan. Berdasarkan hasil kuesioner
tentang kesediaan membayar masyarakat
Desa Banyuurip berikut ini adalah tabel ni-
lai kesediaan membayar keberadaan hu-

tan mangrove di Desa Banyuurip.

Berdasarkan hasil kuesioner untuk
mencari nilai WTP di Desa Banyuurip, dari
35 responden hanya 11 responden yang
memilih untuk melakukan kesediaan mem-
bayar (WTP) dengan adanya keberadaan
hutan mangrove di Desa Banyuurip. Se-
dikitnya partisipasi responden untuk me-
milih melakukan kesediaan membayar
(WTP) di pengaruhi oleh faktor kurangnya
pengetahuan akan manfaat dan penting-
nya keberadaan mangrove.
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Tabel 7.
Analisis Faktor Strategis Internal IFAS
No Keterangan Bobot Rating Skoring
Kekuatan (Strenght)
Menikmati pemandangan hutan mangrove yang 0.25 4 1
memiliki beberapa jenis tumbuhan mangrove, jenis
tumbuhan yang mendominasi yaitu Avicenia marina.

2. Tempat wisata mangrove yang dekat dengan lokasi 0.17 3 0.51
wisata pantai delegan.

3. Menikmati pemandangan hutan mangrove dengan 0.25 4 1
menyusuri jogging track

4. Terdapat fauna seperti burung yang menjadi daya tarik 0.17 3 0.51
wisata mangrove.

5. Lokasi mangrove yang berada di muara sungai 0.08 2 0.16
Bengawan solo yang memiliki pemandangan yang
bagus.

6. Adanya kegiatan penanaman bibit mangrove 0.08 2 0.16
Jumlah 1 3.34
Kelemahan (Weakness)

Tidak adanya pemandu wisata untuk memaparkan 0.1 2 0.2
potensi objek wisata kepda pengunjung.

2. Kurangnya fasilitas kamar mandi di lokasi wisata 0.18 3 0.54
mangrove.

3. Pengelolaan rumah baca yang belum maksimal. 0.18 3 0.54

4. Kurangnya spot foto di lokasi wisata mangrove. 0.18 3 0.54

5. Kurangnya pelayan informasi mengenai objek wisata 0.18 3 0.54
dengan papan informasi

6. Kurangnya fasilitas seperti gazebo. 0.18 3 0.54
Jumlah 1 2.9
Selisih total kekuatan — total kelemahan = S -W 0.44

5. Nilai ekonomi total

Hasil dari nilai ekonomi total di Desa
Banyuurip didapatkan dari penjumlahan
nilai guna langsung yang terdiri dari nilai
kepiting dan juga nilai kerang hijau, nilai
guna tidak langsung, nilai pilihan dan nilai

keberadaan. Berikut adalah rincian perhi-
tungan nilai ekonomi total mangrove Desa
Banyuurip.

Pengembangan ekowisata man-
grove di Desa Banyuurip menggunakan
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Tabel 8.
Analisis Faktor Strategis Eksternal EFAS

No Keterangan Bobot Rating Skoring
Peluang (Opportuniy)

1. Motivasi pengunjung untuk berfoto di sepanjang 0.2 4 0.8
Jjogging track .

2. Kondisi jalan menuju lokasi wisata yang sudah 0.2 4 0.8
beraspal.

3. Menikmati pemandangan hutan mangrove dengan 0.1 2 0.2
menyusuri jogging track

4. Tingginya motivasi pengunjung untuk melakukan 0.2 4 0.8
penelitian mengenai jenis mangrove.

5. Terdapat penunjuk arah ya.ng memudahkan 0.2 4 0.8
pengunjung untul sampai kelokasi wisata mangrove.

6. Menjadikan kegiatan mancing sebagai objek daya tarik 0.1 2 0.2
wisata mangrove
Jumlah 1 3.6
Ancaman (Threats)

1. Sampah yang dibuang sembarangan di lokasi wisata 0.22 3 0.66
yang mengancam kebersihan lingkungan mangrove.

2. Ancaman dan ganguan dari satwa liar yang ada 0.1 2 0.22
disekitar lokasi wisata mangrove

3. Adanya ombak yang disebabkan oleh pasang surut air 0.1 2 0.22
laut

4. Ancaman keamanan lokasi wisata yang berasal dari 0.22 3 0.66
tindak kriminal.

5. Ketidaknyamanan yang disebabkan oleh aktivitas 0.22 3 0.66
nelayan yang ada di lokasi wisata mangrove..

6. Penebangan pohon mangrove oleh masyarakat 0.1 2 0.22
Jumlah 1 2.64
Selisih total peluang — total ancaman =0 - T 0.96

analisis SWOT. Pengembangan ekowisata
di butuhkan untuk melakukan pemanfaatan
sumberdaya alam secara berkelanjutan
dan lestari, sehingga dibutuhkan suatu
upaya pengembangan wisata. Menurut

Rangkuti (2016). Berdasarkan hasil anali-
sis faktor internal (kekuatan dan kelema-
han) dan faktor eksternal (peluang dan
ancaman) dalam strategi pengembangan
ekowisata mangrove di Desa Banyuurip
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menggunakan SWOT. Jumlah faktor inter-
nal dan faktor eksternal dari hasil wawan-
cara yang sudah diseleksi, diperoleh mas-
ing-masing sebanyak enam faktor.

Penyusunan strategi pengem-
bangan ekowisata mangrove di Desa
Banyuurip mengacu pada hasil analisis
SWOT Dari matriks diatas. berdasarkan
hasil matriks di atas menunjukkan bahwa
pengembangan ekowisata mangrove Desa
Banyuurip berada pada kordinat (0,96 ;
0,44) di kuadran | menunjukkan bahwa
strategi yang bisa dikembangkan dalam
meningkatkan pengembangan ekowisata
mangrove Desa Banyuurip dilakukan den-
gan menggunakan strategi SO (Strenght
Opportunity). Strategi SO merupakan
strategi yang menggunakan kekuatan yang
dimiliki serta memanfaatkan peluang yang
ada. Berikut sepuluh strategi pengemban-
gan ekowisata mangrove Desa Banyuurip
dari hasil matriks di atas.

PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bah-
wa nilai ekonomi total setiap tahun yang
diperoleh dari  keberadaan ekosistem
mangrove di Desa Banyuurip adalah
Rp16.059.675.381 yang diperoleh dari ni-
lai guna langsung, nilai guna tidak lang-
sung, nilai pilihan dan nilai keberadaan.
Perhitungan nilai ekonomi total mangrove
merujuk pada konteks tipologi nilai menu-
rut Freeman Ill (2003) yang mengatakan
bahwa nilai ekonomi sumber daya alam
lebih condong terhadap konsep tujuan un-
tuk kesejahteraan manusia. Dengan kata
lain sebuah komponen alam akan bernilai
tinggi jika kontribusi terhadap kesejahte-
raan manusia juga tinggi. Berdasarkan nilai
ekonomi total di atas menunjukkan bahwa
ekosistem Mangrove di Desa Banyuurip
yang memperoleh hasil terbesar adalah ni-
lai guna langsung sebesar 92.8%. Terdapat
10 strategi untuk pengembangan ekowi-

Tabel 9

Matriks IFAS & EFAS

IFAS Kekuatan / strenght (S) Kelemahan/ weakness (W)
EFAS
Strategi SO Strategi WO
Peluang/ Mengembangkan rehabilitasi Memperbaiki dan membangun
opportunity (O) mangrove dan kegiatan sarana dan prasarana yang

konservasi sebagai salah satu
kegiatan wisata.

Melakukan publikasi dan promosi
mengenai wisata mangrove di
Desa Banyuurip.

belum ada.
Mengembangkan dan
mengoptimalkan fungsi dari
rumah baca.

Meningkatkan partisipasi
masyarakat Desa Banyuurip
dalam empowerment wisata
mangrove.

Ancaman/ threat (T)

Strategi ST

Mempertegas penegak hukum
dan peraturan dalam menjaga
kelestarian mangrove
Membuat sistem evaluasi dan
pemantauan di kawasan
mangrove yang melibatkan
masyarakat serta pemangku
kepentingan.

Strategi WT

Membentuk kelompok sadar
wisata (POKDARWIS)
Menetapkan kawasan wisata
mangrove Desa Banyuurip
sebagai kawasan konservasi
Memperkuat konsep
ekowisata
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ata mangrove Desa Banyuuirp beberapa
diantaranya yaitu: 1) Mengembangkan re-
habilitasi mangrove dan kegiatan konser-
vasi sebagai salah satu kegiatan wisata. 2)
Melakukan publikasi dan promosi menge-
nai wisata mangrove di Desa Banyuurip. 3)
Memperbaiki dan membangun sarana dan
prasarana yang belum ada.
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